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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing merupakan pembelajaran yang
dilaksanakan pada orang asing yang bukan penutur asli dan tidak menggunakan
bahasa Indonesia dalam kehidupannya sehari-hari. Program pembelajaran ini akrab
disebut sebagai BIPA. Demikian halnya pembelajaran BIPA pelajar bahasa bertujuan
untuk mencapai kemampuan berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
(Ghufron, 2012). Pembelajaran BIPA bertujuan untuk memperkenalkan bahasa Indo-
nesia serta budaya kepada peserta didik (Putri dan Tommy, 2017). Selain itu tujuan
pembelajaran BIPA adalah agar penutur asing mampu berkomunikasi dengan meng-
gunakan bahasa Indonesia, membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
dan kemampuan bahasa mereka. Oleh sebab itu diharapkan melalui pembelajaran
BIPA pemahaman yang mendalam dan penguasaan bahasa Indonesia dapat dicapai
dengan baik sehingga pelajar juga didorong untuk memiliki banyak dan beragam
kosakata serta pemahaman tata bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) merupakan pembelajaran bahasa
Indonesia yang subjeknya adalah pembelajar asing. BIPA dipandang lebih pada

RELEVANSI WUJUD KOHESI DAN KOHERENSI SEBAGAI
BAHAN AJAR MENULIS BAHASA INDONESIA BAGI

PENUTUR ASING (BIPA)

Basuki Rachmat Sinaga, Andayani ,dan Sahid Teguh Widodo
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Indonesia

basukisinaga@yahoo.co.id

Abstrak
Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan wujud kohesi dan
koherensi sebagai bahan ajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA). Sebagai
pelajar  yang bukan penutur asli bahasa Indonesia mahasiswa BIPA harus memahami
penerapan wujud kohesi dan koherensi dalam menulis. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Adapun hasil yang didapatkan adalah
wujud kohesi yang harus dipelajari oleh pelajar BIPA adalah sebagai berikut: 1)
kohesi gramatikal yang meliputi pengacuan, penyulihan, pelesapan, dan perangkaian;
2) kohesi leksikal meliputi pengulangan, sinonim dan antonim. Selain itu, dalam
wujud koherensi pada aspek semantik proposisi-proposisi diurutkan dengan berbagai
hubungan antara lain: hubungan kausalitas, hubungan amplifkatif, hubungan
parafrastis, identifikasi, perbandingan, dan hubungan latar-kesimpulan.

Kata kunci: pembelajaran bipa, kohesi dan koherensi

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
mailto:basukisinaga@yahoo.co.id


866 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

faktor pembelajarnya. Orang-orang yang menjadi subjek pembelajaran BIPA adalah
orang asing, bukan penutur bahasa Indonesia (Kusmiatun, 2016). Proses pembelajar-
an Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing yang disebut dengan BIPA sama seperti
proses pembelajaran pada umumnya, yakni memiliki sebuah sistem yang disusun
sedemikian rupa. Keberhasilan belajar mahasiswa pelajar BIPA ditentukan oleh ber-
bagai faktor pendukung.

UPTP2B Universitas Sebelas Maret merupakan salah satu unit bahasa yang
menyelenggarakan pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing. Salah satu
program pembelajaran yang dilaksanakan oleh UPTP2B Universitas Sebelas Maret
adalah pembelajaran BIPA pada mahasiswa dari negara-negara KNB (Kemitraan
Negara Berkembang). Dalam pelaksanaan pembelajaran BIPA, mahasiswa dibedakan
pada tingkat-tingkat tertentu sesuai dengan kemampuan mereka berbahasa Indone-
sia dari tingkat yang terendah yaitu dasar sampai paling tinggi yaitu tingkat akademik.
Pada tingkat akademik ini dapat dikatakan sebagai tingkat mahir, dalam artian sudah
mampu membaca, berbicara, dan menulis dalam bahasa Indonesia.

Dalam tataran pembelajaran bahasa, menulis merupakan tingkat paling akhir
dari pembelajaran tersebut. Melalui menulis pelajar BIPA dituntut agar mampu me-
nuangkan isi pikiran mereka dalam berbagai bentuk karangan. Wacana yang baik
adalah wacana yang di dalamnya mengandung kohesi dan koherensi (Brown dan
Yule, 1996, hlm.191). Dalam membuat sebuah tulisan ataupun karangan, mahasiswa
pelajar BIPA diharapkan agar mampu menerapkan kohesi dan koherensi. Hal ini
sangat perlu agar tulisan tersebut dapat sesuai dengan kaidah penulisan yang tepat
dan mampu dipahami pembaca baik dari segi bentuk maupun makna. Namun, pada
kenyataannya pada hasil menulis mahasiswa masih terlihat ketidakmampuan mereka
dalam menerapkan wujud kohesi dan koherensi. Selain itu, seluruh pelajar BIPA di
UPTP2B merupakan mahasiswa yang akan belajar di berbagai jurusan di Universitas
Sebelas Maret sehingga merupakan sebuah keharusan untuk mampu menulis secara
kohesif dan koheren. Berdasarkan hal tersebut perlunya mahasiswa pelajar BIPA
untuk diberikan pembelajaran wujud kohesi dan koherensi sebagai bahan ajar menulis
bahasa Indonesia bagi penutur asing.

Wacana merupakan suatu peristiwa yang dimanifestasikan dalam perilaku bahasa
(Edmonson, 1981). Wacana merupakan contoh umum penggunaan bahasa sebagai
hasil dari suatu tindak komunikasi (Richards, 1987). Wujud wacana dapat tertuang
dalam bentuk ujaran maupun tulisan. Wacana yang tertuang dalam tulisan hendaknya
kohesif dan koheren agar mampu dipahami oleh pembaca apa maksud dari arah
dari penulis.

Bahasa dipandang sebagai sebuah bangun yang terdiri atas bentuk dan makna.
Maka atas itu hubungan antar bagian dari wacana disebut sebagai kohesi dan
hubungan makna atau hubungan semantis disebut sebagai koherensi (Sumarlam,
2008). Kohesi adalah hubungan internal dalam teks, tetapi lebih pada bentuk dan
tidak secara langsung pada makna. Sebuah teks memiliki struktur atau organisasi,

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


867Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

begitu pula dalam paragraf dan kalimat. Adanya hubungan internal setiap unit dalam
setiap teks menunjukkan adanya kohesi dalam teks tersebut (Arvianto, 2018). Kohe-
rensi dipahami secara umum sebagai hubungan eksternal antarteks dengan dunia
nyata di luar teks. Strazny (dalam Zainurrahman, 2013) memberikan penjelasan
bagaimana koherensi dan kohesi menjadi berbeda. Menurutnya, jika kohesi ber-
hubungan dengan struktur permukaan teks, koherensi berhubungan dengan konsep-
konsep yang mendasari makna dari teks. Jika kohesi berhubungan dengan unit-unit
di dalam teks, koherensi berhubungan dengan keseluruhan dalam teks. Jika kohesi
adalah kontinuitas dari kata dan struktur kalimat, koherensi adalah kontinuitas dari
makna dan konteks.

 Untuk melihat apakah sebuah wacana mengandung wujud kohesi dan koherensi
dilakukan melalui analisis wacana. Segi bentuk atau struktur lahir wacana disebut
dengan aspek gramatikal yang terdiri atas: (1) pengacuan/referensi, (2) penyulihan/
substitusi, (3) pelesapan/elipsis, (4) perangkaian/konjungsi. Sedangkan dari segi
makna atau struktur batin wacana disebut aspe leksikal yang terdiri atas: (1) repetisi,
(2) sinonimi, (3) kolokasi, (4) hiponimi, (5) antonimi, (6) ekuivalensi (Halliday dan
Hasan, 1976).

METODOLOGI PENELITIAN
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang sebenarnya
untuk mendukung penyajian data (Sutopo, 2002, hlm. 36). Penelitian ini memper-
gunakan data sekunder atau bahan pustaka sebagai dasar penelitian. Alat pengumpul-
an data melalui penelitian kepustakaan atau studi dokumen. Bahan pustaka yang di-
jadikan sebagai dasar penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara rinci teori
dan pembahasan yang dibutuhkan untuk menjawab relevansi dari wujud kohesi
koherensi sebagai objek dalam kajian ini. Metode analisis digunakan secara normatif,
teknik analisa isi atau content anaysis. Analisis isi adalah metodologi penelitian yang
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari
buku atau dokumen (Moleong, 2013, hlm. 220).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian pustaka maka diuraikan bahan ajar yang relevan untuk
pembelajaran menulis oleh mahasiswa asing diuraikan dan dibahas sebagai berikut:

A. Kohesi
Kohesi adalah keterkaitan unsur-unsur lahirian suatu teks. Unsur dalam teks tersebut
saling tergantung sesuai dengan bentuk dan konvensi gramatikalnya. Dalam kohesi
terdapat konsep semantik yang menampilkan makna antarunsur teks dan menyebab-
kannya dapat disebut sebagai teks atau wacana dalam bentuk yang lebih besar.
Kohesi terjadi apabila interpretasi salah satu unsur teks tergantung dari unsur lainnya,
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sehingga satu unsur tidak dapat benar-benar dipahami tanpa ada unsur yang lain.
Untuk mengetahui kohesi lebih lanjut dibagi atas dua bagian berikut ini:

a. Kohesi Leksikal
Adapun wujud kohesi dalam aspek gramatikal diuraikan sebagai berikut:
1. Pengacuan (Reference)

Pengacuan adalah hakikat informasi khusus yang ditandai untuk diperoleh
kembali, yaitu berupa makna referensial yang merupakan identitas benda
yang diacu. Pengacuan ditandai oleh adanya kata penunjuk kata dan frasa
atau satuan gramatikal lainnya yang telah disebut sebelumnya. Contoh:
1) Kinaree Manorah adalah putri dari legenda Thailand. Dia tinggal di gunung

kerajaan Ghairat.
2) Joe seorang mahasiswa asal Nigeria yang namanya tercantum di daftar

peserta ujian UKBI belum mengetahui hal itu…. “Saya belum membuka
informasi tersebut,” ucapnya.

Pada contoh 1) tersebut kalimat kedua muncul kata “Dia” sebagai bentuk
persona tiga tunggal mengacu pada “Kinaree Manorah” kemudian pada bagian
2) Bentuk “Saya” berkategori sebagai pronomina persona satu (tunggal),
bermakna orang yang berbicara. Bentuk “Saya” berfungsi sebagai penanda
penunjukan kata ganti orang pertama tunggal mengacu pada unsur yang
disebutkan terdahulu, yakni “Joe”.

2. Penyulihan (Substitusi)
Penyulihan adalah penempatan/penggantian kembali sesuatu dengan unsur yang
lain. Penyulihan ini merupakan kohesi gramatikal yang berupa unsur bahasa ter-
tentu yang mengganti unsur bahasa yang mendahului atau mengikutinya. Sub-
stitusi terdiri dari substitusi nomina, substitusi verba, substitusi frasa, dan substitusi
klausa. Substitusi nomina adalah penggantian satuan lingual yang berkategori
nomina. Substitusi verba adalah penggantian satuan lingual yang berkategori
verba. Substitusi frasa adalah penggantian satuan lingual tertentu yang berupa
kata atau frasa dengan satuan lingual lain yang berupa frasa. Substitusi klausa
adalah penggantian satuan lingual tertentu yang berupa klausa atau kalimat
dengan satuan lingual lain yang berupa kata atau frasa. Contoh:

Sepanjang perjalanan di Yogyakarta yang merupakan kota pendidikan itu,
saya mengunjungi perguruan tinggi. Terdapat lima universitas di sana yang
saya kunjungi di antaranya universitas negeri.

Pada contoh di atas, pernyataan “di sana terdapat lima universitas…” pada kalimat
kedua berkaitan dengan pernyataan pada kalimat pertama. Kalimat pertama menya-
takan bahwa kota yang dimaksud juga menjadi pusat pendidikan Frasa depan “di
sana” disisipkan setelah frasa perguruan tinggi sehingga frasa depan di sana meng-
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gantikan sekaligus menunjuk pada “Yogyakarta atau kota” yang dimaksud oleh
penulis dalam kalimat tersebut.

3. Pelesapan (Ellipsis)
Pelesapan adalah penghilangan atau penghapusan suatu unsur. Pelesapan terjadi
jika sebagian unsur struktural yang penting dilesapkan dan hanya dapat ditemukan
kembali dengan mengacu pada suatu unsur di dalam teks yang mendahuluinya.
Pelesapan ini merupakan kohesi yang berupa penghilangan konstituen tertentu
yang telah disebutkan sebelumnya. Contoh:
1) Mulai hari senin akan dilaksanakan ujian tengah semester di UNS, semua

mahasiswa sibuk belajar kecuali Joe.
2) Menjelang libur semester ganjil, banyak mahasiswa yang pulang ke kampung-

nya masing-masing. Akbar juga.

Pada contoh 1) di atas terdiri dari dua klausa. Klausa yang kedua tidak lengkap,
terdapat kekosongan di dalamnya. Jika dibuat secara lengkap maka klausa itu
akan menjadi “kecuali Joe tidak sibuk belajar. Kata “tidak” ditambahkan agar
maknanya sesuai dengan “kecuali”, yang digunakan pada klausa kedua. Kemudian,
pada contoh 2) sebenarnya menyatakan “Akbar juga pulang ke kampungnya”.
Keterangan ini terdapat dari kalimat pertama. Dalam pelesapan/elipsis selalu
terdapat praanggapan dalam struktur, ada unsur yang hilang dan unsur tersebut
merupakan celah yang harus diisi untuk dari bagian lain teks yang bersangkutan.

4. Perangkaian (Konjungsi)
Perangkaian merupakan kohesi yang dilakukan dengan cara menghubungkan
unsur yang satu dengan unsur yang lain dalam wacana. Wujud konjungsi
menyatakan makna tertentu yang menunjukkan prasyarat kehadiran komponen
lainnya dalam wacana. Contoh:

…Oleh karena itu biaya kuliah kami selama di sini ditanggung oleh pemerintah
Indonesia dan fasilitas penelitian disediakan oleh pihak kampus.

Pada contoh di atas, “Oleh karena itu” merupakan suatu bentuk konjungsi yang
bertujuan untuk menghubungkan kalimat sebelumnya. Dalam kalimat yang sama
muncul konjungsi “dan” yang menghubungkan dua klausa sehingga ide kalimat
tersebut jelas.

b. Kohesi Leksikal
Adapun wujud kohesi dalam aspek leksikal diuraikan sebagai berikut:
1. Repetisi (Pengulangan)
Repetisi adalah pengulangan satuan lingual (bunyi, suku kata, kata, atau bagian
kalimat) yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks
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yang sesuai. Contoh:
Kinaree Manorah minta maaf kepada Kinaree yang lain sebelum mereka datang
minta maaf.

Pada contoh di atas, terdapat salah satu contoh repetisi yaitu frasa “minta maaf”
pada akhir kalimat yang merupakan pengulangan kata yang sama pada awal
kalimat. Pengulangan tersebut berfungsi untuk menekankan pentingnya makna
satuan lingual yang diulang.

2. Sinonimi (Padan Kata)
Sinonimi dapat diartikan sebagai nama lain untuk benda atau hal yang sama;
atau ungkapan yang maknanya kurang lebih sama dengan ungkapan lain.
Sinonimi berfungsi untuk menjalin hubungan makna yang sepadan antara kata
tertentu dengan kata yang lain dalam wacana. Contoh:

Joe adalah sosok mahasiswa yang pandai bergaul. Baru seminggu kuliah di
sini, dia sudah bisa beradaptasi dengan mahasiswa lain.

Pada contoh di atas, kepaduannya didukung oleh aspek leksikal antara frasa
“pandai bergaul” pada kalimat pertama dengan beradaptasi pada kalimat kedua.
Kedua ungkapan tersebut memiliki makna yang sepadan.

3. Antonimi (Lawan kata)
Antonimi dapat diartikan sebagai nama lain untuk benda atau hal yang lain atau
satuan lingual yang maknanya berlawanan/beroposisi dengan satuan lingual yang
lain atau oposisi makna. Berdasarkan sifatnya, oposisi makna dapat dibedakan
menjadi lima macam, yaitu (1) oposisi mutlak, yaitu pertentangan makna secara
mutlak, misalnya oposisi antara kata hidup dengan mati; (2) oposisi kutub, yaitu
oposisi yang bersifat gradasi, misalnya kaya dan miskin; (3) oposisi hubungan,
yaitu oposisi yang bersifat saling melengkapi; (4) oposisi hierarkial, yaitu oposisi
yang menyatakan deret jenjang; (5) oposisi majemuk, yaitu oposisi makna yang
terjadi pada beberapa kata (lebih dari dua). Oposisi makna atau antonimi juga
merupakan salah satu aspek leksikal yang mampu mendukung kepaduan wacana
secara semantik. Contoh: Upacara malam satu suro di Surakarta merupakan
upaya pemertahanan tradisi saat moderninasi merajalela.

Pada contoh tersebut muncul kata “tradisi” yang berarti menurut tradisi atau adat
kebiasaan yang turun-temurun dari nenek moyang dan memiliki makna yang ber-
beda dengan kata modernisasi berarti proses pergeseran sikap dan mentalitas
sebagai warga masyarakat untuk dapat hidup sesuai dengan tuntutan masa kini.
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4. Kolokasi (Sanding kata)
Kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi tertentu dalam menggunakan pilihan
kata yang cenderung digunakan secara berdampingan. Kata-kata yang berkolokasi
adalah kata-kata yang cenderung dipakai dalam satu domain atau jaringan ter-
tentu. Contoh: Ketika berkunjung ke pasar, aku melihat banyak sekali penjual
dengan barangan dagangan yang bermacam. Joe temanku merupakan seorang
anak pedagang. Setelah berkeliling akhirnya kami memutuskan untuk belanja
bekal makanan hari ini.
Pada contoh di atas, tampak pemakaian kata-kata “pasar, penjual, barang dagang-
an, pedagang, dan belanja” yang berkolokasi dan mendukung kepaduan wacana
tersebut. Kata-kata tersebut digunakan pada satu domain yang sama yang dapat
ditemui di pasar tersebut.

5. Hiponimi (Hubungan atas-bawah)
Hiponimi adalah hubungan antara makna spesifik dan makna generic. Hiponimi
juga dapat diartikan sebagai satuan bahasa yaitu kata, frasa, atau kalimat yang
maknanya dianggap merupakan bagian dari makna satuan lingual yang lain.
Fungsi hiponimi adalah untuk mengikat hubungan antarunsur atau antarsatuan
lingual dalam wacana secara semantis atau untuk menjalin hubungan makna
atasan dan bawahan. Satuan lingual yang hiponim dapat juga disebut dengan
hipernim atau superordinate. Contoh:

Gado-gado adalah jenis makanan yang terdiri dari sayur-mayur. Sayur-mayur
yang ada antara lain selada, kubis, bunga kol, kacang panjang, dan taoge.

Pada contoh di atas, yang merupakan hipernim dari “gado-gado” adalah campuran
“sayur-mayur”. Sementara itu, sayur-mayur yang sebagai hiponimnya adalah
“selada, kubis, bunga kol, kacang panjang, dan taoge”. Fungsi hiponim adalah
untuk mengikat hubungan antarunsur dala wacana secara semantik, terutama
untuk menjalin hubungan makna atasan dan bawahan atau antara unsur yang
mencakupi dengan unsur yang dicakupi.

6. Ekuivalensi (Kesepadanan)
Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual tertentu dengan
satuan lingual yang lain dalam sebuah paradigma. Dalam hal ini sejumlah kata
hasil proses afiksasi dari morfem asal yang sama menunjukkan adanya hubungan
kesepadanan. Kata hasil proses afiksasi dari morfem asal yang sama menunjukkan
adanya hubungan kesepadanan.
Contoh: Joe seorang pelajar yang rajin. Dia memang anak yang suka belajar.
Setelah pulang kuliah apa yang diajar oleh pengajarnya diulang kembali di rumah.
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Pada contoh di atas, menunjukkan adanya ekuivalensi/hubungan makna antara
kata “pelajar, belajar, diajar, dan pengajar” berasal dari kata “ajar” yang mengalami
proses afiksasi dari morfem awal.

B. Koherensi
Koherensi merupakan pertalian atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam teks. Kohe-
rensi merupakan salah satu elemen wacana yang dipergunakan untuk menjelaskan
suatu fakta atau peristiwa. kepaduan (koherensi) berkaitan dengan hubungan dan
urutan antarkalimat dalam paragraf. Sebuah paragraf bukanlah sekadar kumpulan
kalimat yang masing-masing berdiri sendiri. Kepaduan paragraf ditentukan oleh
hubungan antarkalimat yang serasi dan padu. Selanjutnya, kepaduan suatu paragraf
dibentuk dengan memperhatikan dua hal, yaitu (1) unsur kebahasaan, dan (2)
perincian dan urutan isi paragraf. Hubungan koherensi adalah keterkaitan antara
bagian yang satu dengan yang bagian lainnya, sehingga kalimat memiliki kesatuan
makna yang utuh. Wacana yang koheren memiliki ciri: susunannya teratur dan amanat-
nya terjalin rapi, sehingga mudah diintepretasikan.

Wujud yang penting untuk diperhatikan dalam bahan ajar mengenai koherensi
lebih menekankan pada substansi sebuah wacana yang ditulis. Sebuah wacana
diharapkan dapat oleh pembaca tulisan dari mahasiswa asing program BIPA. Adapun
wujud koherensi yang relevan dalam pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur
asing antara lain:
1. Hubungan kausalitas merupakan yang salah satu proposisi menunjukkan penye-

bab terjadinya suatu kondisi tertentu yang merupakan akibat atau sebaliknya.
2. Hubungan amplifkatif yang merupakan hubungan di mana salah satu bagiannya

memperkuat isi bagian yang lain. Pengertian memperkuat isi bagian yang lain
adalah memberi ketegasan pada bagian wacana sebelumnya;

3. Hubungan parafratis merupakan hubungan makna yang salah satu bagian wacana
mengungkapkan isi bagian lain dengan cara lain.

4. Hubungan identifikasi adalah makna antara bagian-bagian wacana yang dapat
dikenali oleh penulis berdasarkan hubungan pengetahuannya

5. Hubungan perbandingan merupakan hubungan antara dua proposisi atau lebih
untuk menunjukkan adanya persamaan atau perbedaan dari hal-hal yang diper-
bandingkan. Hubungan perbandingan di dalam wacana dapat ditandai oleh pe-
markah penghubung atau tidak. Untuk mengetahui apakah dua proposisi mem-
punyai hubungan perbandingan dapat diuji dengan memberi pemarkah peng-
hubung perbandingan di antara proposisi itu.

6. Hubungan latar-kesimpulan adalah hubungan dua proposisi atau lebih dalam
sebuah wacana, yang sebagian proposisi menjadi dasar atas terbentuknya suatu
kesimpulan. Hubungan latar-kesimpulan dapat diidentifikasi dengan pemarkah
penghubung, misalnya jadi, oleh sebab itu, pendeknya, dsb

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


873Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

SIMPULAN
Dalam pembelajaran menulis bahan ajar yang relevan diajarkan pada mahasiswa
asing program BIPA pada wujud kohesi adalah sebagai berikut: 1) kohesi gramatikal
yang meliputi pengacuan, penyulihan, pelesapan, dan perangkaian; 2) kohesi leksikal
meliputi pengulangan, sinonim dan antonim. Dalam wujud koherensi proposisi-
proposisi diurutkan dengan berbagai hubungan agar mencapai makna yang jelas
antara lain: hubungan kausalitas, hubungan amplifkatif, hubungan parafrastis,
identifikasi, perbandingan, dan hubungan latar-kesimpulan.
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